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ABSTRAK 

Fahridin Noor. Problematika Rumah Tangga Ketika Istri Yang Mencari Nafkah 

Diluar Rumah (Studi Kasus di Desa Mandingin Kec. Barabai), Pembimbing: Dra. 

Hj. Rusdiyah, MHI. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2024 

 

Kata Kunci: Problematika, Rumah Tangga, Nafkah 

 

 Penelitian ini bertolak dari hukum Islam bahwa setiap suami seharusnya 

menjadi pemimpin dalam rumah tangga karena itu suami harus bekerja agar bisa 

memberi nafkah untuk keluarganya. Secara garis besar, persoalan siapa yang 

bertanggung jawab memenuhi nafkah keluarga sudah dipahami, yaitu suami. 

Sedangkan kewajiban utama seorang istri adalah mengurus rumah tangga, 

mendidik anak, menjaga harta suami, menyelesaikan pekerjaan rumah yang tak 

kalah beratnya dari pekerjaan suami untuk mencari nafkah. Konsep Mubadalah 

(kesetaraan gender) yang mana suami mengerjakan peran istri dan istri 

mengerjakan peran suami dalam rumah tangga mereka sekarang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Problematika rumah 

tangga ketika istri yang mencari nafkah dan apa saja dampak bagi rumah tangga 

ketika istri yang mencari nafkah. Sedangkan metode yang digunakakan adalah 

penelitian lapangan, yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta 

fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi di desa Mandingin. Karena 

itu untuk memperoleh data yang diperlukan penulis melakukan wawancara dengan 

informan yang beradi di desa Mandingin, kecamatan Barabai. 

 Problematika rumah tangga bagi istri yang mencari nafkah yang dihadapi 

kedua pasanga ini ketika suaminya tidak bekerja adalah suami tidak memberi 

nafkah kepada istri dan anaknya, kondisi keuangan didalam keluarga tidak setabil, 

terjadinya pertengkaran antara keduanya, kurangnya keharmonisan rumah tangga. 

Didalam kasus I dan II memiliki kesamaan namun ada sedikit perbedaan yaitu di 

kasus I suami gengsi jika harus bekerja dengan orang lain, sedangkan kasus II suami 

tidak bekerja karena merasa cukup penghasilan sang istri untuk keluarga dan 

dampak bagi rumah tangga ketika istri yang mencri nafkah bisa terjadinya 

penyesuaian terhadap peran dalam pekerjaan rumah tangga. Seperti istri harus 

bekerja untuk mencari kebutuhan rumah tangga, kurang terpenuhinya kebutuhan 

rumah tangga, adu pendapat saling menyalahkan, jadi omongan orang dan hampir 

bercerai.  
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, ان)َ يو  َ(الد   al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض ر 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـ َ Ai a dan i 

وـ َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ب ا Â a dengan topi di atas 

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufَ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

ع ة .2 ام  يَّةالْج  سلام  الإ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

حْد ة .3 وْدو  ج  الْو   Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ َالْل َذ ه بَ  dzahaba al-ustâdzu 

الْْ جْرَ ث ب تَ   tsabata al-ajru 

كة ر  يَّةالْح  الْع صْر    al-harakah al-‘ashriyyah 

د َ اللهإ لاََّلا إ ل ه َأ نََّأ شْه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلا نَ  ل كم  ل حم  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ك مَ  اللهي ؤْث ر   yu’tsirukum Allâh 

ظ اه ر الْع قْل يَّةالْم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

بَ  سْت طْلا عح  الإ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْن وْع ةالْم  نَ الْم  م 

ان ي و   الْح 
al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْع يْنَ ط رْفَ   tharf al-‘ayni 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

نَْ يْقاًس ل كَ م  ط ر   man salaka tharîqan 
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